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Perang Rusia-Ukraina hingga kini belum memperlihatkan tanda-
tanda akan berakhir. Keduanya masih terlibat kontak senjata di 
hampir seluruh wilayah Ukraina sejak invasi dimulai pada 24 
Februari lalu. Invasi tersebut telah menuai kecaman dari 
berbagai negara. Presiden Rusia, Valdimir Putin, belakangan 
disebut sebagai penjahat perang karena dituduh melanggar 
hukum internasional. Rusia mengklaim tindakannya untuk 
menginvasi Ukraina merupakan bagian dari kebijakan 
pertahanan diri (self defense) sebagaimana yang termaktub 
dalam pasal 51 piagam PBB. Meski begitu, hal tersebut tidak 
disertai fakta dan argumentasi yang sah, Rusia dengan jelas 
melanggar beberapa ketentuan yang terdapat di dalam piagam 
PBB, yang secara gamblang mengakui kedaulatan negara 
sebagai bagian dari hubungan internasional dan tidak boleh 
diganggu oleh negara lain. Penelitian ini akan menganalisis 
tentang apa sajakah jenisjenis pelanggaran Hukum Internasional 
dalam perang Rusia-Ukraina dan bagaimanakah pengaruh 
perang Rusia-Ukraina terhadap tatanan politik dan hukum 
internasional di masa depan. Tulisan ini merupakan penulisan 
hukum normatif yang menggunakan pendekatan peraturan 
perundang-undangan untuk menganalisis instrumen-instrumen 
hukum internasional yang relevan dan pendekatan fakta 
berkaitan dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam invansi 
tersebut. 
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Perang Rusia-Ukraina hingga kini belum 

memperlihatkan tanda-tanda akan berakhir. 
Keduanya masih terlibat kontak senjata di hampir 
seluruh wilayah Ukraina sejak invasi dimulai pada 24 
Februari lalu. Ukraina adalah sebuah negara di Benua 
Eropa yang letak geografisnya berada di Eropa Timur. 
Ukraina dan Rusia pada awalnya tergabung dalam 
satu Negara besar yaitu Uni Soviet. 

Invasi Rusia ke Ukraina telah menuai kecaman 
dari berbagai negara. Presiden Rusia, Valdimir Putin, 
belakangan disebut sebagai penjahat perang karena 
dituduh melanggar hukum internasional. Rusia 
mengklaim tindakannya untuk menginvasi Ukraina 
merupakan bagian dari kebijakan pertahanan diri 
(self defense) sebagaimana yang termaktub dalam 
pasal 51 piagam PBB. Meski begitu, hal tersebut tidak 
disertai fakta dan argumentasi yang sah, Rusia 
dengan jelas melanggar beberapa ketentuan yang 
terdapat di dalam piagam PBB, yang secara gamblang 
mengakui kedaulatan negara sebagai bagian dari 
hubungan internasional dan tidak boleh diganggu 
oleh negara lain. 

Saat ini, Ukraina disebut melanggar hukum 
internasional dalam perang yang terjadi dengan 
Rusia. Bahkan tentara dikatakan telah 
membahayakan warga sipil. Hal ini dikatakan 
Amnesty International dalam laporannya. Tanpa 
mengesampingkan kejahatan perang yang telah 
dilakukan Rusia, tindakan tentara Ukraina telah 
membuat warga sipil dalam keadaan bahaya. Tentara 
Ukraina juga disebut telah gagal memberi tahu warga 
sipil kesempatan untuk mengevakuasi daerah itu. Ini 
membuat mereka terancam terkena tembakan 
balasan Rusia. Lebih detil, peneliti Amnesty 
menyaksikan pasukan Ukraina menggunakan rumah 
sakit sebagai pangkalan militer de facto di lima lokasi 
dan di 22 sekolah. Meskipun sekolah telah ditutup 
selama konflik, mereka berada di lingkungan sipil. 

 

Hasil : Hasil luaran penelitian ini berpatokan pada 
kriteria luaran dari panduan hibah DIKTI yang 
berbentuk Jurnal Nasional Terakreditasi dan HKI. 
 
Manfaat : Dengan adanya penelitian ini diharapkan 
secara komprehensif dan mendalam, akan diketahui 
tentang jenis-jenis pelanggaran Hukum Internasional 
dalam perang Rusia Ukraina dan tentang pengaruh 
perang Rusia-Ukraina terhadap tatanan politik dan 
hukum internasional di masa depan. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Penelitian ini menggunakan studi kepustakaan 
(library research), maka seluruh informasi, sumber 
pustaka maupun data yang didapat akan dianalisis 
dengan menggunakan data kualitatif, yaitu suatu 
analisis data yang secara jelas diuraikan dalam 
bentuk kalimat sehingga diperoleh data yang jelas 
yang berhubungan dengan tema penelitian. Dari 
hasil analisis akan diperoleh pemecahan dan 
jawaban terhadap permasalahan yang dirumuskan 
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sekaligus sebagai kesimpulan penelitian yang 
menjadi dasar bagi perumusan rekomendasi 
penelitian sehingga penelitian ini dapat memberi 
manfaat seperti yang diharapkan. 
 

 
 Penelitian Dasar  
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